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PRAKATA

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il tahun 2019 dengan tema “Inovasi
Teknologi dan Konstribusi Penyuluhan Menunjang Pembangunan Kelautan dan Perikanan
Berkelanjutan di Era Revolusi Industri 4.0” telah terselenggara dengan baik berkat kerja
sama antara Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan dengan Masyarakat
Iktiologi Indonesia (MIl), lkatan Penyuluh Perikanan Indonesia (IPKANI), Masyarakat
Pengolahan Hasil Perikanan (MPHPI), Pusat Riset Perikanan (Pusriskan) KKP, Pusat
Penelitian Biologi (Puslit Biologi) LIPI, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan (FPIK) IPB,
World Wide Fund for Nature (WWF), RARE, dan Wildlife Conservation Society (WCS).

Seminar Nasional ini dihadiri oleh 118 pemakalah yang menyampaikan 120 judul
makalah. Makalah yang disampaikan secara oral 83 judul, dan 37 judul disampaikan
menggunakan poster. Berdasarkan permintaaan penulis, sebanyak 70 makalah
dipublikasikan dalam Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il tahun 2019;
dan makalah lainnya diterbitkan pada Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan (JPPIK),
Jurnal lktiologi Indonesia (JII), Jurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia (JPHPI), dan
media publikasi lainnya. Seluruh makalah yang diterbitkan dalam prosiding ini telah melalui
tahap penelaahan dan penyuntingan baik isi maupun format oleh tim penyunting.

Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il disusun dalam tiga jilid. Jilid
pertama memuat makalah yang berkaitan dengan Teknologi Perikanan Budidaya, Teknologi
Perngolahan Hasil Perikanan, dan Teknologi Penangkapan lkan. Jilid kedua memuat naskah
yang berkenaan dengan Penyuluhan Perikanan, Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat,
Bisnis Perikanan, Konservasi lkan dan Pelestarian Lingkungan, serta Ekowisata Perairan.
Jilid ketiga berisi kumpulan abstrak makalah yang diseminarkan namun dipublikasi pada
media publikasi lainnya.

Prosiding ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi sumber
rujukan mutakhir dalam bidang penyuluhan dan perikanan di Indonesia.

Bogor, 9 Desember 2019

Tim Penyunting
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberikan rahmat kepada
kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il tahun
2018 dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Buku ini memuat makalah
yang telah dipaparkan pada Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan yang berlangsung
pada 5 September 2019 di Sekolah Tinggi Perikanan, Jurusan Penyuluhan Bogor. Seminar
Nasional Perikanan dan Penyuluhan yang telah diagendakan oleh Jurusan Penyuluhan
Perikanan STP ini terselenggara atas kerja sama Jurusan Penyuluhan Perikanan STP
dengan Masyarakat Iktiologi Indonesia (Mll), Ikatan Penyuluh Perikanan Indonesia (IPKANI),
Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan (MPHPI), Pusat Riset Perikanan (Pusriskan) KKP,
Pusat Penelitian Biologi (Puslit Biologi) LIPI, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan (FPIK)
IPB, World Wide Fund for Nature (WWF), RARE, dan Wildlife Conservation Society (WCS).

Bagi Jurusan Penyuluhan Perikanan, Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan
merupakan salah satu agenda penting, sebagai sarana diseminasi berbagai hasil penelitian
dan ulas balik (review) yang berkaitan perikanan dan penyuluhan. Makalah yang disajikan
pada Seminar ini telah memberikan banyak informasi dan pengetahuan berkaitan dengan
penyuluhan dan perikanan secara umum.

Kami menyampaikan terima kasih kepada Kepala Badan Riset dan Sumberdaya
Manusia Kelautan dan Perikanan KKP, Ketua Umum MII, Ketua Umum IPKANI, Ketua
Umum MPHPI, Kepala Pusat Riset Perikanan KKP, Kepala Pusat Penelitian Biologi LIPI,
Dekan Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan IPB, Chief Executive Officer WWF Indonesia,
Vice President RARE Indonesia, Country Director WCS Indonesia, Pimpinan Bank Mandiri
Bogor Merdeka, Ketua Sekolah Tinggi Perikanan dan berbagai pihak yang berperan serta
bersama-sama dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il
Kami juga menyampaikan terima kasih kepada tim penyunting prosiding ini yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran, sehingga Prosiding Seminar Nasional Perikanan
dan Penyuluhan Il dapat diselesaikan. Semoga prosiding ini dapat digunakan sebagai salah
satu referensi dalam pembahasan berbagai topik yang berkaitan dengan perikanan dan
penyuluhan di Indonesia.

Bogor, 9 Desember 2019

Yenni Nuraini, S.Pi, M.Si
Ketua Jurusan Penyuluhan Perikanan STP

KATA PENGANTAR | i
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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL PERIKANAN DAN PENYULUHAN

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan telah terlaksana dengan baik pada
5 September 2019 di Kampus Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan.
Seminar ini diikuti 253 peserta dan pemakalah. Makalah yang masuk dan dipresentasikan
pada seminar ini berjumlah 128 makalah yang terdiri atas 2 (dua) makalah kunci, 6 (enam)
makalah utama dan 120 makalah teknis.

Makalah kunci memberikan arahan tentang : (a) strategi Pengembangan Penyuluhan
Kelautan dan Perikanan Pada Era Industri 4.0; (b) strategi Pengembangan Penyuluhan
Kelautan dan Perikanan Pada Era Industri 4.0. Sedangkan makalah utama membahas
tentang (1) Marine Fish Parasites : Fish Health, Human Impacts and Handling; (2) Roles of
Extension Agents in Advancing Adoption of Innovation in Fishery Sector; (3) WWF Lesson
Learn To Promoting Best Practices For Small Scale Fisheries To Support Management
Effectiveness In Marine Protected Areas; (4) Penyuluhan di Era Komunikasi Digital dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan; (5) Budidaya Udang
Vanamei Intensif : limiah, Kebiasaan, Mitos, Atau Hoki; (6) Industrialisasi Perikanan
Menyongsong Era 2045.

Makalah teknis membahas delapan bidang kajian yang meliputi berbagai bidang
seperti teknologi budidaya perikanan, teknologi penangkapan ikan, teknologi pengolahan
ikan, teknologi garam, penyuluhan perikanan, sosial dan pemberdayaan masyarakat, bisnis
perikanan, konservasi ikan dan pelestarian lingkungan, ekowisata perairan, dan plastic litter..

Berdasarkan substansi inti dari arahan makalah kunci, dan pemaparan makalah
utama, serta pendalaman makalah teknis sesuai dengan bidang kajian, maka dirumuskan
beberapa pokok pemikiran penting yaitu:

1. Peran penyuluhan dalam pengembangan SDM dan Pembangunan Kelautan dan
Perikanan perlu dilakukan dengan pendekatan: “Enlightening, Enrichment and
Empowerment®. Kedepan diharapkan agar aktivitas penyuluhan perikanan
mengoptimalkan kelembagaan UPT KKP di provinsi, kabupaten/kota; selain BRSDM
juga BKIPM; serta bersinergi dengan dinas yg menangani kegiatan perikanan lingkup
provinsi, kabupaten/kota

2. Guna mendukung manajemen pengelolaan dan kawasan konservasi khususnya di
perairan laut, maka diperlukan pendekatan melalui kelompok, pendampingan yg
berkelanjutan, membangun penyuluhan partisipatif yg mampu mewujudkan "economic
incentive”, dengan mengutamakan jejaring yg berbasis teknologi informasi.

3. Mengantisipasi era industri 4.0, diharapkan kegiatan penyuluhan mengedepankan
pendekatan "triple bottom line", yaitu: smart society (masyarakat), smart business
(profit) dan smart environment (lingkungan hidup). Khusus untuk dua komoditas
unggulan perikanan: udang dan catfish, diharapkan peluang pasar ekspor dapat
dipenuhi dengan membangun kerja sama antar pemangku kepentingan dari pelaku
utama/usaha, pemegang kebijakan, dan sistem pendukung pasar.

4. Teknologi penangkapan dan budidaya perikanan yang dibahas meliputi komoditas:
sidat, kerapu, teripang, tuna, cakalang, tongkol, cumi-cumi, bandeng, rumput laut, ikan
hias: cupang dan clown, udang windu, udang vaname, ikan gabus, lele dan patin;
dengan mengoptimalkan pendekatan kearifan lokal, memanfaatkan teknologi

RUMUSAN SEMINAR NASIONAL PERIKANAN DAN PENYULUHAN Vv
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informasi, digitalisasi sistem budidaya, efisiensi finasial, teknologi efisien, dan
memperhatikan keamanan pangan, serta pelestarian lingkungan

Potensi sumber daya alam perikanan dalam segala bidang sangat tinggi, diperlukan
strategi pengelolaan yang memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan budaya agar
tujuan akhir mencapai kesejahteraan dan keberlanjutan tercapai. Hal lain yang perlu
diperhatikan, akhir-akhir ini pencemaran khususnya sampabh plastik dapat mengurangi
keanakeragaman; dan berpengaruh terhadap kehidupan biota lamun.

Bogor, 5 September 2019

Tim Perumus



Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan |1 2019

DAFTAR ISI

PENYULUHAN PERIKANAN

Abdul Hanan, Walson Halomoan Sinaga, Adang Kasmawijaya

FAKTOR YANG MENDORONG KECEPATAN ADOPSI SISTEM BUDIDAYA

IKAN NILA DENGAN SENTUHAN TEKNOLOGI KINCIR AIR

(SIBUDIDIKUCIR) DI KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA....cciiiiiieiieee e 353

Al Farisi Aminuloh, Lilis Supenti, Moch Heri Edy

AKSI PENYULUHAN MELALUI PENERAPAN TEKNOLOGI KATUP

GEOMEMBRAN TERMAL ISOLATOR DAN PRISMA GARAM DI

KECAMATAN KWANYAR ...ttt ettt e smee e e st e e smee e e smeeeenneeeenees 369

Annisa Margi Rahayu, Herry Maryuto, Nayu Nurmalia, Lilis Supenti

PENINGKATAN KAPASITAS PELAKU USAHA PEMBESARAN IKAN NILA

(Oreochromis niloticus) MELALUI PENERAPAN BIOKONVERSI LIMBAH

ORGANIK DI KECAMATAN PURBARATU KOTA TASIKMALAYA .....cooiiiieeeiieee e 379

Arrofi Nur Risyandi, lin Siti Djunaidah, M. Harja Supena

PENINGKATAN KINERJA KELOMPOK PEMBESARAN UDANG VANNAME
(Litopenaeus vannamei) MELALUI INOVASI PAKAN BERBASIS BAHAN

BAKU LOKAL: STUDI KASUS DI KECAMATAN CANTIGI KABUPATEN

INDRAMAYU ...ttt et sttt e e e sttt e e st e e e e e anbe e e e e snbeeeeesnbaeeeeanseeeeeanseeaeanns 389

Desuneti, Dedi Sutisna
PERKEMBANGAN KELEMBAGAAN PELAKU UTAMA PERIKANAN DI
KECAMATAN BELITANG MADANG RAYA, KABUPATEN OKU TIMUR......ccooevvveviene. 407

Ina Restuwati, Ani Leilani

PERAN KETUA KELOMPOK DAN PENYULUH PERIKANAN TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN TEKNIS NELAYAN DI WILAYAH PESISIR

SELATAN KABUPATEN GARUT ....uuuiiiii s 419

Ivonda Vicana Pandang, Yenni Nuraini, Ani Leilani

PENERAPAN APLIKASI Google Classroom DALAM PENGEMBANGAN

KELOMPOK USAHA GARAM DI KECAMATAN PANGENAN, KABUPATEN

CIREBON, JAWA BARAT ..ottt ettt sttt e ettt e e s st e e e s snete e e e enneeeeeenees 431

Lutfia Yesi Anggraeni, Ani Leilani, Ade Sunaryo

PENINGKATAN KOMPETENSI PELAKU USAHA PERIKANAN PADA USAHA
PEMBESARAN IKAN NILA (Oreochromis niloticus) MENGGUNAKAN

METODE BLENDED LEARNING DI KECAMATAN CIKONENG KABUPATEN

(O 1N 1Y SR 445

Mochamad Nurdin
KARAKTERISTIK PEMBUDIDAYA IKAN PADA KEGIATAN AKUAKULTUR DI
KECAMATAN CIJERUK KABUPATEN BOGOR ....coeeeeeeeeeeee et 457

Muhammad Septian Arieansyah, Nayu Nurmalia, Ade Sunaryo, Lilis Supenti
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS TAMBAK BUDIDAYA PEMBESARAN

IKAN BANDENG (Chanos chanos) MELALUI PENDAMPINGAN KELOMPOK

DI KECAMATAN SURANENGGALA ...ttt e e e 465

DAFTARISI | vjii



Nadia Ichtifa, Pigoselpi Anas, Ganjar Wiryati

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMBUDIDAYA DAN PERTUMBUHAN

IKAN NILA MELALUI TEKNOLOGI SEMI INTENSIF DI KECAMATAN

CARINGIN KABUPATEN SUKABUMI ...c.coitiiiiiiiiie ettt 483

Riesma C. Anggraini, Abdul Hanan, Hendria Suhrawardan

DIFUSI INOVASI PROBIOTIK DAN NILA NIRWANA DALAM PENINGKATAN
PRODUKSI PEMBUDIDAYA DI KECAMATAN MAJA KABUPATEN

MAJALENGKA ...ttt ettt et e et e e et e e smbe e e bt e e sabe e e sneeeannneeaas 493

Rivaldi, Yenni Nuraini, M Harja Supena

PENDAMPINGAN KELOMPOK DENGEN METODA DEMOSTRASI LAJU
PERTUMBUHAN RUMPUT LAUT Eucheuma cottoni DAN Eucheuma

spinosum DI KECAMATAN TIRTAYASA ...ttt 505

Sarifah Aini, Yuke Eliyani, Abdul Hanan, Dinno Sudinno

EVALUASI PENINGKATAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN KETERAMPILAN
PENGGUNAAN PAKAN ALTERNATIF UNTUK BUDIDAYA IKAN DI

KECAMATAN PAMIJAHAN KABUPATEN BOGOR PROVINSI JAWA BARAT ............. 517

SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Adi Nugroho
PEMBERDAYAAN DIFABEL MELALUI USAHA PEMBESARAN IKAN LELE DI
DESA POMAH, KECAMATAN TULUNG, KABUPATEN KLATEN........ccceviieiieeieeiene 525

Bayu Romadhona
MERUBAH POLA PIKIR BUDIDAYA MELALUI SEKOLAH LAPANG TAMBAK
BAGI PETAMBAK SEDERHANA ...ttt ettt aae e snee e e nneennes 533

Dedi Sutisna
KAJIAN POTENSI DAN PERMASALAHAN PERIKANAN BUDIDAYA DI
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR ...ovuiiiiiee et e e 541

Juniarto Widodo
LESSON LEARN PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH LAPANG NELAYAN
(SLN) BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA........cccooviiiiiieeeeeenn. 555

Suryati, Endah Soetanti, Rahayu Rahardiyanti
PEMBERDAYAAN UKM EKONOMI KREATIF BINAAN BBPBAP JEPARA
MELALUI INOVASI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT (Caulerpa Sp) .....cceeeevveeesiceeeennnns 565

BISNIS PERIKANAN

Alda Salma Aulia, lin Siti Djunaidah
ANALISIS MANAJEMEN USAHA PRODUKSI GALANTIN BANDENG
(Chanos chanos):STUDI KASUS DI UMKM KOTAGEDE YOGYAKARTA.......ccccceveens 573

M Abubakar Sidik Effendi, Sarifah Aini

KAJIAN FINANSIAL PENGGUNAAN AZOLLA SEBAGAI PAKAN

ALTERNATIF DALAM PEMBESARAN IKAN NILA DI KOLAM AIR DERAS DI

DESA PASAREAN KECAMATAN PAMIJAHAN KABUPATEN BOGOR

PROVINSI JAWA BARAT ... 589

viii |



Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan |1 2019

Rinto Basuki
STUDI KELAYAKAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT (Eucheuma cottonii)
DENGAN METODE LEPAS DASAR DI KABUPATEN SUMBAWA BARAT .....ccocvvvveenee. 597

Sarifah Aini, Yenni Nuraini
ANALISIS KELAYAKAN USAHA PENGOLAHAN BERBAHAN BAKU IKAN
TUNA DI KABUPATEN PACITAN JAWA TIMUR ...ttt e e 607

Sobariah, Lilis Supenti, Ririn Rosita Hur
IDENTIFIKASI IKAN LAUT PADA PASAR TRADISIONAL DI WILAYAH
BOGOR JAWA BARAT ...ttt ettt e e e e et e e e e e e e s s et b e e e e e e e e e s e sabbeeeees 615

KONSERVASI IKAN DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN

Ade Rusli Yulidar
INVENTARISASI JENIS-JENIS IKAN YANG HIDUP DI BEBERAPA SUNGAI
YANG BERHULU DI GUNUNG SALAK . ...ttt ettt ettt e et e e et e s e eeeeeeeaaeseeenanns 625

Etty Riani, Adi Winarto, Tun Tedja Irawadi, Ramadhona Saville, Neri Kautsari,

Dwi Handoko Putro

ASOSIASI TERIPANG PASIR (Holothuria scraba) DAN EKOSISTEM LAMUN

DI SEKELILING PULAU TETE, TELUK SALEH, SUMBAWA .......ccccoiiiiieieeiee e 633

Fauziah Hutami Putri, Meuthia A. Jabbar, Nunung Sabariyah
ASPEK BIOLOGI TUNA (Madidihang) DAN CAKALANG (Katsuwonus pelamis)
DI PERAIRAN MALUKU UTARA ...ttt naa e a e snte e nnaeennnes 641

Nur’ainun Muchlis, Prihatiningsih
PARAMETER POPULASI IKAN PETEK (Leiognathus splendens) DI
PERAIRAN BOMBANA SULAWESI TENGGARA .....cco e 647

Pratiwi Lestari, Duranta D Kembaren, Wedjatmiko
PERIKANAN SUMBERDAYA UDANG PENAEID DI PERAIRAN TARAKAN,
SAMUDERA PASIFIK BARAT ..ottt ettt st e e s e e s e e e enees 659

Prihatiningsih, Nur’ainun Muchlis
DINAMIKA POPULASI IKAN KURISI (Nemipterus hexodon) DARI PERAIRAN
BOMBANA DAN SEKITARNYA, SULAWESI TENGGARA ..o 669

Umi Chodrijah
BEBERAPA ASPEK BIOLOGI IKAN NOMEI (Harpadon nehereus, Ham 1822)
DI PERAIRAN TARAKAN, KALIMANTAN UTARA ..o 683

Yoke Hany Restiangsih, Khairul Amri
DISTRIBUSI UKURAN IKAN MADIDIHANG (Thunnus albacares) YANG
TERTANGKAP PANCING ULUR DI PERAIRAN LAUT FLORES........ccccceiiiiinieeiieee 695

EKOWISATA PERAIRAN

Shofihar Sinansari, Bambang Priono
OPTIMALISASI PEMANFAATAN IKAN HIAS LAUT UNTUK
PENGEMBANGAN EKOWISATA ..ottt 705

DAFTARISI |  ix



DAFTAR LAMPIRAN

SUSUNAN PANITIA e e L-1
SUSUNAN ACARA ..ottt st e s s e e e s e e e s annneeeaae L-2
FOTO KEGIATAN ... L-3
DAFTAR PEMAKALAH ... .ooiii e L-18
DAFTAR PESERTA .ottt e e L-22



Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan Il 2019

PENERAPAN APLIKASI Google Classroom DALAM PENGEMBANGAN
KELOMPOK USAHA GARAM DI KECAMATAN PANGENAN, KABUPATEN
CIREBON, JAWA BARAT

[Implementation of Google Classroom Application in the Development of Salt Business
Groups in Pangenan District, Cirebon Regency, West Java]

Ivonda Vicana Pandang™, Yenni Nuraini, Ani Leilani

Jurusan Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No 2 Bogor 16001, Jawa Barat

< ivondavicanalé@gmail.com

ABSTRAK

Pengembangan sumberdaya manusia (SDM) di bidang usaha garam sangat penting dalam usaha
peningkatan ekonomi dan rantai produksi perikanan. Kabupaten Cirebon merupakan salah satu sentra
produksi garam terbesar dan salah kecamatan yang memiliki luas lahan usaha garam terbesar berada pada
Kecamatan Pangenan. Dalam meningkatkan keterampilan dan keahlian SDM dalam bidang usaha
pengelolaan garam perlu dilakukan pendampingan dan penyuluhan. Proses pembelajaran berbasis IT
diperlukan sebagai inovasi pendampingan dan penyuluhan terhadap Kelompok Usaha Garam (KUGAR)
pada Kecamatan Pangenan. Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari penerapan aplikasi google
classroom dalam pengembangan kelompok usaha garam di Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon,
Jawa Barat. Penelitian menggunakan aplikasi Google Classroom dalam melakukan pendampingan dan
penyuluhan serta membuka forum diskusi dan pembelajaran inovatif. Aplikasi Google Classroom
diharapkan dapat menciptakan media diskusi dan komunikasi antara petambak garam dan stakeholder
(instansi terkait) menjadi lebih sinergis. Manfaat yang didapatkan antara lain petambak garam dapat
berdiskusi dengan stakeholder secara langsung dan dapat bertukar informasi, petambak garam mampu
menyusun administrasi kelompok dengan baik dan benar, petambak garam mampu menghitung dan
menerapkan analisa usahanya, diadakan Bimbingan Teknis (Bimtek) mengenai teknologi produksi garam
dengan menerapkan Tunnel dan Geomembran, sehingga meningkatkan produksi dan pendapatan
petambak garam yang semula 9,01 Ton/Ha dengan pendapatan Rp169.286,- menjadi 18,97 Ton/Ha dengan
pendapatan Rp1.732.222,-. Selain itu garam yang dihasilkan menjadi sesuai dengan keinginan pasar
(NaCl>85%, putih, bersih).

Kata kunci : Penyuluhan; Google Classroom; Kelompok Usaha Garam

ABSTRACT

The development of human resources (HR) in the field of salt business is very important in the effort to
improve the economy and fisheries production chain. Cirebon Regency is one of the largest salt production
centers and one of the sub-districts that has the largest salt business area is in Pangenan District. In
improving the skills and expertise of HR in the field of salt management business, it is necessary to provide
assistance and counseling. The IT-based learning process is needed as an advocacy and counseling
innovation for the Salt Business Group (KUGAR) in Pangenan District. The research objective is to study
the application of the google classroom application in the development of a salt business group in Pangenan
District, Cirebon Regency, West Java. The research uses the Google Classroom application to conduct
mentoring and counseling and open innovative discussion and learning forums. The Google Classroom
application is expected to be able to create Google Classroom application is used to provide assistance and
counseling and open innovative discussion and learning forums. Benefits obtained include salt farmers can
discuss with stakeholders directly and can exchange information, salt farmers are able to arrange group
administration properly and correctly, salt farmers are able to calculate and apply analysis of their business,
Technical Guidance (Bimtek) is held regarding the technology of salt production by applying Tunnel and
Geomembran, thus increasing the production and income of salt farmers which were originally 9.01 Ton /
Ha with revenues of Rp. 169,286, - to 18.97 Ton / Ha with revenues of Rp1,732,222. In addition, the salt
produced is in accordance with market desires (NaCl> 85%, white, clean).

Keywords : Counseling; Google Classroom; Salt Business Group
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PENDAHULUAN

Program industrialisasi kelautan dan perikanan merupakan salah satu program
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan nilai tambah produk kelautan dan perikanan, sekaligus meningkatkan daya
saing yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mendorong percepatan
pembangunan sektor kelautan dan perikanan, pemerintah melalui KKP memandang perlu
untuk melakukan terobosan, melalui program industrialisasi kelautan dan perikanan. Dalam
rangka pencapaian tujuan industrialisasi kelautan dan perikanan tentu peningkatan produksi
tidak hanya sekedar berbasis kuantitas tetapi yang terpenting adalah kualitas produk.
Kualitas produk perikanan akan terjamin jika pelaku utama menyadari etika bisnis yang
memahami semakin baik kualitas maka semakin baik pula nilai yang akan diberikan.
Sehingga keseimbangan teknologi dan bisnis perlu diperhatikan. Penyeimbangan ini belum
akan terjadi tanpa adanya kesadaran dari pelaku utama dan usaha tersebut, sehingga
diperlukan suatu upaya menanamkan nilai pentingnya kualitas dalam suatu bisnis perikanan,
sehingga dibutuhkan penyuluhan perikanan. Kesinergisan ketiga komponen ini yaitu
teknologi, bisnis perikanan dan penyuluhan merupakan suatu kunci peningkatan produksi
berkualitas dan keberlanjutan perikanan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2012)

Kesinergisan ketiga komponen tersebut akan diterapkan pada pengembangan
sumberdaya manusia (SDM) di bidang usaha garam dengan tujuan peningkatan ekonomi
dan rantai produksi perikanan, keterampilan dan keahlian dalam bidang usaha pengelolaan
garam melalui pendampingan dan penyuluhan. Selain pembangunan SDM, perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) digunakan dalam mewujudkan pembangunan
usaha garam yang optimal dan berkelanjutan dengan menggunakan proses pembelajaran
berbasis IT. Salah satu daerah yang menjadi sentra produksi garam terbesar salah satunya
berada di Kabupaten Cirebon yang dipusatkan pada 6 kecamatan pesisir, yaitu: Kecamatan
Pangenan, Kecamatan Astanajapura, Kecamatan Mundu, Kecamatan Gunungjati,
Kecamatan Suranenggala dan Kecamatan Kapetakan. Kecamatan Pangenan di pilih
menjadi tempat menerapkan proses pembelajaran berbasis IT karena merupakan
kecamatan yang memiliki luas lahan garam rakyat terbesar di Kabupaten Cirebon dengan
luas tambak sebesar 1.558 Ha atau 80,73% dari luas tambak keseluruhan yaitu 1.930 Ha di
Kabupaten Cirebon (Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Cirebon, 2014).

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak
bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia
pendidikan untuk selalu senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha
dalam peningkatan mutu pendidikan,terutama penyesuaian penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi bagidunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran
(Nasution et al., 2018). Salah satu cara yang digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran berbasis IT adalah dengan menggunakan Google Classroom. Melalui Google
Classroom, penyuluh bisa membuat pengajaran secara kreatif dan inovatif. Selain
itu, Penyuluh bisa menciptakan ruang diskusi kolaboratif dalam hubungan interaktif dengan
sasarannya. Penggunaan tersebut tidak dipungut biaya, sehingga pemanfaatannya dapat
dilakukan sesuai kebutuhan, dengan adanya media dan sarana informasi komunikasi yang
dimiliki oleh petambak garam dan penyuluh maka sangat memungkinkan untuk dilakukan
penyuluhan melalui virtual class atau Google Classroom sehingga tercapai tujuan
penyuluhan dengan lebih efisien dan murah. Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari
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penerapan aplikasi google classroom dalam pengembangan kelompok usaha garam di
Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan Penelitian dilaksanakan di wilayah Kecamatan Pangenan Kabupaten
Cirebon Provinsi Jawa Barat, terhitung mulai tanggal 11 Maret 2019 sampai dengan tanggal
24 Mei 2019. Wilayah yang dipilih sebagai lokasi praktek akhir yaitu di Desa Pengarengan
dengan sasaran para pelaku utama perikanan setempat khususnya dan melibatkan pelaku
perikanan luar Desa yang masuk dalam lingkup Kecamatan Pangenan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 2, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung di
lapangan dengan melakukan survei dan observasi, dengan alat yang digunakan adalah
kuisioner yang dibagikan kepada sasaran. Kuisioner ini terdiri dari pre test dan post test,
serta melakukan pendekatan formal kepada pemangku kepentingan dan sasaran. Untuk
data sekunder diperlukan sebagai pendukung dan pelengkap data primer. Data ini diperoleh
dari studi pustaka dan jurnal perikanan maupun bahan laporan yang terkait dengan
perikanan. Sedangkan sumber datanya yaitu dari Petambak Garam yang ada di Kecamatan
Pangenan dan penyuluh di Kecamatan Pangenan.

Kelompok Usaha Garam

Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat merupakan Program Nasional yang diadakan
oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan Pengertian antara lain petambak pemilik,
petambak pemilik penggarap dan petambak penggarap. Adapun Kugar yang menjadi
sasaran di Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon yaitu 2 kelompok dengan jumlah
anggota Petambak Garam yaitu 25 orang yang berada di Desa Pengarengan.

Materi Penyuluhan

Materi ketiga memberikan pemahanan kepada anggota kelompok usaha garam dalam
menerapkan Google Classroom untuk melakukan pengajaran dan penyuluhan secara kreatif
dan inovatif. Diharapkan sasaran dapat menerima dan menerapkan materi yang diberikan
oleh penyuluh dimana saja dan dengan waktu kapan saja.

Penggunaan penyuluhan guna meningkatkan sikap, perilaku dan keterampilan
sasaran yang berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup sasaran berbasis IT vyaitu
penggunaan aplikasi Google Classroom sangat berpotensi dalam meningkatkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat khususnya para petambak garam yang ada
di Desa Pengarengan, Kecamatan Pangenan, Provinsi Jawa Barat. Aplikasi ini berfungsi
untuk memudahkan penyuluh dan kelompok dapat dengan mudah menerima materi, diskusi
antara penyuluh dan sasaran secara online.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Permasalahan dan Hambatan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan dan hambatan yang
dihadapi oleh sektor kelautan dan perikanan khususnya dalam Bidang Perikanan Petambak
Garam adalah sebagai berikut :

Tabel 15. Perbandingan sebelum dan sesudah penerapan media aplikasi Google Classroom

Hasil penerapan Aplikasi Google Classroom

No Sebelum diterapkan aplikasi Sesudah diterapkan aplikasi
Google Classroom Google Classroom
1 Teknologi penyuluhan masih secara Aplikasi Google Classroom menjadi inovasi

konvensional sehingga membutuhkan waktu  teknologi penyuluhan modern yang memudahkan

lama serta penyampaian materi terbatas dan  penyuluh dalam penyampaian materi, maupun

minimnya kegiatan penyuluhan. melakukan diskusi dimana saja dan kapan saja
secara online. Sehingga banyak kegiatan yang
dapat dilaksanakan atas hasil penyuluhan
maupun pendampingan seperti bimbingan teknis,
pemberian materi dan pendampingan kelompok.

2 Terbatasnya ruang diskusi antara petambak Ruang diskusi dengan menggunakan aplikasi
garam dengan stakeholder dimana apabila Google Classroom dapat dilakukan dimana saja
ingin berdiskusi atau ingin memberikan kritk ~ dan kapan saja sehingga dapat berdiskusi secara
saran kepada stakeholder seperti dari Dinas langsung tanpa perlu bertatap muka.
atau Kecamatan harus menemui langsung ke

lokasi.
3 Kurangnya pemahaman tentang analisis Pengadaan kegiatan sosialisasi tentang analisis
usaha usaha berdampak terhadap pemahaman
petambak garam tentang analisis usaha
4 Kurangnya kelengkapan administrasi Pendampingan dalam melengkapi administrasi
kelompok kelompok menghasilkan terisinya buku
administrasi kelompok yang selama ini
terbengkalai
5 Sistem produksi garam sebagian besar Hasil penerapan teknologi setelah diadakan
masih tradisional sehingga produksi garam bimbingan teknis membuat petambak dapat
tidak banyak serta sulit memenuhi kualitas meningkatkan produksi garam dan memenuhi
standar pasar. kualitas standar pasar.
Pembahasan

Teknologi penyuluhan yang masih secara konvensional membutuhkan waktu lama
dan materi tentang pengelolaan usaha garam masih bersifat terbatas, sehingga diberikan
sebuah materi penyuluhan berbasis IT untuk meningkatkan fungsi kelompok dan dinamika
yang belum berjalan. Penyuluhan serta materi prospek menjanjikan bisnis perikanan juga
disampaikan untuk membangkitkan kembali kesadaran anggota kelompok usaha garam dan
semangat bisnis pada pelaku perikanan. Masalah penyuluhan yaitu minimnya kegiatan
penyuluhan dan pendampingan terhadap kegiatan perikanan yang ada di Kecamatan
Pangenan timbul disebabkan karena tidak adanya sebuah evaluasi dalam programa
penyuluhan yang merupakan sebagai pedoman, sehingga penggunaan aplikasi Google
Classroom dapat menjadi solusi. Perubahan teknologi dan modernisasi di bidang perikanan
harus disesuaikan dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha, dengan
mempertimbangkan kompleksitas,triabilitas, efisiensi, kompatibilitas, dan adaptabilitasnya
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baik terhadap lingkungan fisik, mau pun lingkungan sosial-politik, dan budaya setempat
(Amanah, 2008).

Peningkatan Fungsi Kelompok Sebagai Wadah Kelas Belajar Melalui Penerapan
Aplikasi Pembelajaran Google Classroom

Pengenalan terhadap aplikasi pembelajaran Google Classroom diterapkan pada dua
Kelompok Usaha Garam (KUGAR) yaitu Kugar Margasari oleh Bapak Hasanudin sebagai
ketua kelompok dan Kugar Mina Subur oleh Bapak Ahmad Jaelani yang kedua kelompok
tersebut berlokasi di Desa Pengarengan Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon, masing
— masing kelompok memiliki 15 anggota aktif yang terdiri dari beragam usia.

Kegiatan sosialisasi pengenalan dan penerapan aplikasi Google Classroom dilakukan
di kediaman Ketua Kelompok Usaha Garam (KUGAR) Margasari. Sosialisasi melipulti
pengenalan awal secara teknis maupun operasional mengenai aplikasi Google Classroom,
kemudian melakukan anjangsana kepada para anggota kelompok agar mereka dapat
bergabung dalam kelas yang telah dibuat dengan menggunakan aplikasi Google Classroom.

Adapun dalam sosialisasi terdapat materi tambahan yang dipaparkan oleh pihak
LPMUKP mengenai peminjaman modal bagi para anggota kelompok usaha garam, sehingga
para anggota kelompok berantusias dalam forum sosialisasi yang dipimpin oleh Penyuluh
Perikanan Kecamatan Pangenan yaitu Bapak Feri Kurniawan, kemudian dilakukan pre test
dan post test terhadap aplikasi Google Classroom kepada semua anggota kelompok.

Hasil rekapitulasi evaluasi aspek sikap, pengetahuan, dan adopsi inovasi penerapan
aplikasi Google Classroom dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut :

STS TS R S SS
O- O OO 0 -0
0 20 40 60 80 100

O =

Gambar 1. Garis Kontinum Perubahan Sikap Petambak Garam
Penerapan Aplikasi Google Classroom

Berdasarkan hasil evaluasi awal dan akhir sikap pada sasaran penyuluhan yang dapat
dilihat pada Gambar 1, ketika dilakukan Pre-Test didapat nilai sebesar 59 yang artinya sikap
petambak garam awal sebelum dilakukan penyuluhan penerapan aplikasi Google Classroom
adalah setuju dan ragu-ragu yaitu berada antara nilai 40 — 60. Kemudian setelah dilakukan
Post-Test didapat nilai 95 yang berbeda pada garis kontinum antara 50 — 100. Hal ini
menunjukan tingkat sikap sasaran setelah dilakukan penyuluhan berada pada tingkat setuju
dan sangat setuju. Dari hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa terjadi perubahan sikap
petambak garam setelah dilakukan penyuluhan tentang penerapan aplikasi Google
Classroom yaitu dari sikap ragu-ragu dan setuju menjadi setuju dan sangat setuju.

Berdasarkan hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir aspek pengetahuan pada kegiatan
penerapan aplikasi Google Classroom telah terjadi perubahan rata-rata pengetahuan
sasaran dari semula 53% meningkat 23% menjadi 75% tingkat pengetahuan yang dimiliki
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sasaran setelah dilaksanaknnya penyuluhan penerapan Aplikasi Google Classroom dengan
nilai peningkatan sebanyak 45%. Dari 20 orang sasaran tidak ada yang mengalami
penurunan dalam segi pengetahuan.

Adopsi Inovasi Penerapan Aplikasi Google Classroom
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Gambar 2. Grafik Evaluasi Adopsi Inovasi Sasaran
terhadap Penerapan Aplikasi Google Classroom

Berdasarkan hasil evaluasi adopsi inovasi yang secara rinci dapat dilihat pada Gambar
2. Terlihat telah terjadi peningkatan jumlah orang yang sangat signifikan pada minggu 5 ke
6 dalam tahap mencoba dari 9 orang menjadi 17 orang, dan pada minggu 10 ke 12 terjadi
peningkatan jumlah orang pada tahapan menerapkan mencapai 20 orang. Kesadaran mulai
menurun secara perlahan hingga berada pada titik O sejak minggu 2 ke minggu 4. Hal ini
dikarenakan sasaran sudah mulai masuk pada tahapan minat maupun menilai yang
ditunjukkan dengan antusiasme melalui pertimbangan-pertimbangan yang didapatkan
melalui beragam pertanyaan dan pernyataan yang disampaikan pada penulis selaku
pemateri saat di lapangan. Dengan adanya penerapkan inovasi yang disampaikan artinya
sasaran sudah berupaya untuk mempertimbangkan secara bijak dalam berbagai aspek
kehidupan (teknis, ekonomi, sosial maupun budaya) dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat secara umum sehingga mampu diterapkan dan tidak merugikan serta mudah
dilaksanakan dan membawa dampak positif bagi kesejahteraan kehidupan sasaran.
Adapun manfaat dan keuntungan yang didapatkan setelah para petambak garam
menerapkan Google Classroom adalah:
1. Petambak garam dapat berdiskusi dengan stakeholder secara langsung tanpa harus
bertatap muka
Penerapan aplikasi Google Classrom yang dilakukan oleh petambak garam beserta
stakeholder yang meliputi Penyuluh Perikanan Kecamatan Pangenan, dari pihak
Dinas Kelautan Perikanan Kab. Cirebon yaitu Kepala Bidang Bagian Garam,
Sekretaris Bidang Garam, kemudian dari pihak Kecamatan yaitu Camat Pangenan,
Kabid.Seksi Ekonomi dan Bangunan (Ekbang) Kecamatan Pangenan serta dari Pihak
Desa yaitu Kepala Desa Pengarengan dan Kabid. Seksi Ekonomi dan Bangunan
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(Ekbang) Desa Pengarengan. Sehingga untuk para petambak garam apabila ingin
berdiskusi atau ingin memberikan kritik saran kepada stakeholder yang lain seperti
dari Dinas atau Kecamatan tidak perlu datang langsung ke lokasi tetapi dapat melalui
Google Classroom.

2. Seluruh anggota yang menjadi anggota Google Classroom dapat saling tukar menukar
informasi
Pada aplikasi Google Classroom disediakan sebuah platform untuk seluruh anggota
memberikan informasi, mendapatkan informasi maupun berkomentar pada platform
tersebut. Selama 2,5 bulan aplikasi Google Classrom diterapkan, Desa Pengarengan
mendapatkan apresiasi dari seluruh masyarakat meliputi petambak garam, maupun
dinas dan stakeholder terkait. Informasi yang dibagikan yaitu seputar garam baik dari
pasar, teknologi pembuatan garam hingga informasi umum yang dibutuhkan untuk
seluruh pihak. Cara mengoperasionalkan aplikasi Google Classroom sangat mudah
sehingga cocok dijadikan sebagai media pembelajaran modern yang mudah dipahami
oleh seluruh kalangan dan tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang besar di
handphone. Aplikasi ini juga dapat memberikan informasi mengenai pasar garam yang
dibutuhkan oleh petambak garam dalam menjual hasil garam serta dapat saling
bertukar informasi mengenai syarat kebutuhan garam yang dibutuhkan pasar serta
harga jual garam dipasaran.

3. Sebagai media penyuluhan perikanan modern
Jaman sekarang dibutuhkan suatu media penyuluhan yang terbaru dan modern,
media yang dapat memudahkan penyuluh maupun sasaran dalam melakukan
pembelajaran secara mudah, untuk itu diterapkan aplikasi Google Classroom yang
digunakan sebagai media pembelajaran penyuluhan perikanan modern yang tepat
guna, yaitu dengan menggunakan aplikasi Google Classroom penyuluh dapat
melakukan pembelajaran kepada sasaran dengan mudah tanpa harus bertemu secara
langsung dan tidak terpancang pada waktu dan tempat saat melakukan pembelajaran.
Sehingga aplikasi Google Classroom dapat memudahkan proses pembelajaran dan
lebih memajukan dan mengefektitkan pembelajaran penyuluhan perikanan sehingga
tercipta kesinergisan antara penyuluh perikanan dengan sasaran untuk memajukan
perikanan.

Peningkatan Fungsi Kelompok Sebagai Wahana Kerjasama Melalui Perbaikan
Terhadap Administrasi Kelompok

Perbaikan terhadap administrasi kelompok dilaksanakan untuk menaikkan ruang
diskusi kelompok usaha garam terutama kelompok yang masih tingkat pemula untuk dapat
naik ke tingkat madya, dan diharapkan setiap anggota kelompok memiliki rasa tanggung
jawab akan kelengkapan administrasi kelompok dan dapat melengkapi fasilitas untuk segala
kebutuhan yang diperlukan dalam proses usaha maupun kegiatan pembelajaran dan
penyuluhan.

Perbaikan dilakukan dengan cara melengkapi buku — buku administrasi terhadap
Kelompok Usaha Garam (KUGAR) Manggarai yang terletak di Desa Pengarengan,
Kecamatan Pangenan. Untuk total buku administrasi yang telah dimiliki oleh Kugar
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Margasari yaitu buku tamu dan buku surat keluar sedangkan untuk kelengkapan buku
lainnya belum ada.

Kegiatan pendampingan pengisian buku administrasi dilaksanakan pada sasaran 1
kelompok yaitu Kugar Margasari (Sebanyak 14 orang) di Desa Pengarengan, dilakukan
bersamaan dengan kegiatan sosialisasi penerapan Aplikasi Google Classroom. Hal ini
dilakukan dengan metode diskusi secara partisipatif melibatkan keseluruhan anggota
kelompok, sehingga dengan adanya kegiatan Praktik Akhir ini mampu mendampingi
kelompok dalam menyempurnakan pengisian beragam buku administrasi yang selama ini
terbengkalai tidak terisi dengan cara yang lebih ringan dan komunikatif sehingga mampu
diterima dengan baik oleh sasaran. Hasil kegiatan berupa 11 Buku administrasi yang kosong
kini mampu terisi sesuai kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh kelompok.

Peningkatan Fungsi Kelompok Sebagai Unit Penyedia Swadaya dan Swadana
Melalui Peningkatan Kemampuan Manajemen Usaha

Sebagian besar anggota kelompok usaha garam belum mengetahui bagaimana cara
mengelola keuangan yang diperoleh untuk memperhitungan untung dan rugi dari setiap kali
produksi. Kugar Manggari juga belum banyak mengetahui strategi pemasaran garam
dengan baik. Oleh karena itu dilakukan pemberian pengetahuan tentang analisa usaha
melalui kegiatan penyuluhan tentang analisa usaha dan strategi pemasaran melalui kegiatan
promosi begitu juga untuk penghasilan bersih yang diperoleh oleh petambak garam dapat
dihitung melalui analisa usaha. Peningkatan produksi garam menjadi penting seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan tumbuhnya sektor industri pengolahan di Indonesia.
Program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR) yang dicanangkan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) ditujukan untuk menjaga dan meningkatkan
ketersediaan garam di masyarakat. Struktur biaya usaha petambak garam serta faktor-faktor
yang memengaruhi pendapatannya yang akan berdampak pada penciptaan nilai tambah
petambak garam. Peranan komoditas garam terhadap perekonomian terus meningkat
selama program PUGAR digulirkan. Hal ini ditunjukkan oleh kontribusi dan laju pertumbuhan
PDB berbasis garam yang selalu meningkat selama periode tersebut (Mun’in, 2015).

Sampai saat ini para anggota kelompok usaha garam belum tahu dan menerapkan
implikasi dari kegiatan analisa usaha, sehingga untuk sekali produksi garam tidak menjamin
mendapatkan keuntungan karena berbagai faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, para
petambak garam juga kurang memperhatikan kualitas dari garam yang dibutuhkan oleh
pasar karena garam yang dihasilkan belum memenuhi standar pasar yang menginginkan
garam dengan kandungan NaCl sebanyak diatas 85% berwarna putih bersih. Para petambak
garam cenderung melakukan panen dini karena terhambat oleh perekonomian. Pada materi
penyuluhan yang diberikan dalam meningkatkan hasil produksi garam, diberikan
perbandingan keuntungan antara usia garam yang telah siap panen dengan usia garam yang
belum siap panen tapi telah dipanen/panen dini. Dalam perbandingan tersebut sangat jelas
keuntungan lebih banyak didapatkan dari garam yang memiliki usia siap panen walaupun
membutuhkan waktu yang lebih lama, karena pada dasarnya semakin lama garam tidak
dipanen semakin meningkat kandungan NacCl di dalamnya.

Kegiatan promosi pada produk garam yang dihasilkan, dilakukan dengan promosi di
PT Garam dan UMKM yang di miliki Dinas Koperasi Kabupaten Cirebon. Petambak garam
memberikan sampel kepada konsumen dengan membuktikan kandungan NaCl garam yang
apabila telah memenuhi permintaan, maka konsumen meminta pengiriman garam krosok
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yang nantinya akan diolah atau menjadi bahan campuran pada produk lain. Kegiatan
promosi dilakukan dengan mendatangi satu per satu konsumen dengan membawa sampel
garam yang akan dijual. Kegiatan promosi juga memanfaatkan penggunaan aplikasi Google
Classroom, yaitu para petambak garam melakukan diskusi dengan para stakeholder usaha
garam seperti dari Dinas Keluatan dan Perikanan Kab. Cirebon serta Penyuluh Perikanan
Kecamatan Pangenan yang dapat membantu mencari pasar dalam penjualan garam.

Keragaan Produksi Usaha Tambak Garam

Keragaan usaha tambak garam merupakan rangkaian kegiatan produksi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi garam. Keragaan usaha tambak garam terbagi menjadi
dua yaitu aspek non finansial dan aspek finansial. Aspek non finansial menggambarkan
fasilitas produksi garam, kepemilikan lahan, teknik produksi garam, dan kelembagaan yang
terdapat di Desa Pengarengan. Teknik produksi garam dapat dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu persiapan lahan, memasukkan air laut ke meja garam, dan pemanenan. KUGAR
memberikan aspek legalitas kepada petambak yang tergabung dalam keanggotaan
sehingga mempermudah dan memperlancar kegiatan usaha pada saat menjalin jaringan
kerjasama (networking) dengan pihak lain. Selain itu, pemerintah khususnya instansi terkait
dapat bersinergi dengan KUGAR untuk memberikan pendampingan, bantuan permodalan,
dan program pelatihan, serta studi banding. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan
SDM bidang usaha garam di Desa Pengarengan. Faktor hal non finansial yang berpengaruh
terhadap produksi garam adalah jumlah curah hujan, dan faktor yang tidak berpengaruh
adalah luas tambak garam dan jumlah petani garam (Adiraga, 2013).

Aspek finansial menganalisis kinerja finansial berdasarkan struktur biaya dan kriteria-
kriteria keuntungan dan kelayakan investasi. Sumber modal untuk aktivitas usaha tambak
garam di Desa Pengarengan berasal dari modal pribadi dan pinjaman. Petambak
memperoleh pinjaman modal dari keluarga, tengkulak (pedagang/pengumpul), dan
beberapa lembaga keuangan seperti koperasi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan bank.
Besarnya pinjaman yang diperoleh oleh petani garam dipengaruhi secara signifikan oleh
lama pinjaman, jumlah anggota keluarga petani penggarap, biaya pinjaman, keuntungan
yang diterima petani penggarap, asal daerah petani penggarap, ketersediaan jaminan,
sumber pinjaman lain, dan pola bagi hasil. Biaya pinjaman dipengaruhi secara signifikan oleh
lama pinjaman, harga garam, produksi garam, ketersediaan jaminan, sumber pinjaman lain,
dan pola bagi hasil. Pemerintah perlu bekerjasama dengan perbankan daerah untuk
memberikan pinjaman bersubsidi. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan biaya
pinjaman yang sangat tinggi (Prihantini et al., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata waktu produksi setiap tahunnya hanya 4 bulan
dengan waktu pengolahan lahan yang dilakukan sebelumnya selama 1 bulan, sehingga total
masa produksi adalah 5 bulan. Namun fluktuasi musim yang terjadi saat ini menjadi kendala
dalam memperkirakan waktu ideal untuk persiapan tambak dan operasionalnya. Beberapa
hal yang mempengaruhi produktivitas garam adalah faktor iklim (lamanya waktu bulan
kering, suhu dan kelembaban), penggunaan tanah (luas lahan garam, fisik (jenis batuan
induk, jenis tanah, ketinggian, salinitas air laut), dan tenaga kerja di lahan garam. Sedangkan
faktor yang paling mempengaruhi kualitas garam yaitu faktor teknologi produksi dan faktor
fisik (jenis batuan induk, jenis tanah, bentuk DAS, dan salinitas air laut). Daya dukung lahan
garam yang ada untuk faktor fisik tidak terlalu berpengaruh, karena semua wilayah
mempunyai fisiografi yang hampir sama, yaitu dengan ketinggian rata-rata di bawah dua
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meter dpl. Sedangkan faktor yang paling berpengaruh yaitu adanya budaya dan karakter
dari penduduk (Nadijib, 2007).

Hal ini disebabkan faktor cuaca seperti hujan dapat mempengaruhi produksi garam
karena tidak terjadi penguapan akibat kurang intensitas panas matahari pada proses
kristalisasi air garam. Hal ini menyulitkan petambak memperkirakan waktu ideal untuk
persiapan tambak dan operasionalnya. Usaha penggaraman yang dilakukan oleh petambak
garam rakyat di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi yang sederhana dan
sangat bergantung kepada intensitas panas matahari, kelembaban dan kecepatan angin.
Hujan merupakan faktor penghambat produksi garam karena air hujan dapat membuat kristal
garam kembali menjadi air garam pada proses kristalisasi (Trikobery et al., 2017).

Kegiatan Tambahan Bimbingan Teknis (Bimtek) Teknologi Pembuatan Garam
dengan Geomembran dan Tunnel.

Setelah diterapkannya aplikasi Google Classroom sebagai media penyuluhan yang
diharapkan meningkatkan produktivitas para petambak garam maka diadakannya Bimtek
(Bimbingan Teknis) oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Cirebon karena saat
melakukan diskusi antara petambak garam dengan instansi terkait para petambak garam
menginginkan sistem produksi garam yang modern dan menghasilkan produksi garam yang
meningkat serta menghasilkan garam yang memenuhi kualitas standar pasar. Sehingga
dengan menggunakan APBD dilakukan Bimtek yang merupakan kerja sama antara Dinas
Kelautan dan Perikanan dengan PT Mutiara Cahaya yang merupakan perusahaan pembuat
geomembran dan tunnel sehingga masalah petambak garam selama ini dapat dipecahkan
dan dapat memproduksi garam sepanjang hari tanpa mempedulikan musim — musim
tertentu.

Jumlah petambak garam Kecamatan Pangenan yang hadir dalam Bimtek adalah 25
orang. Selain menjelaskan secara lisan, Bimtek ini juga memberikan contoh pemasangan
geomembran dan tunnel pada salah satu lahan tambak garam yaitu lahan yang dimiliki oleh
Bapak Hasanudin Ketua Kelompok Usaha Garam (Kugar) Margasari, Bimtek ini bertujuan
untuk memberikan gambaran kepada para petambak garam mengenai keuntungan
menggunakan Tunnel dan Geomembran yang jauh lebih optimal dalam meningkatkan
produksi dari garam dan dapat menghasilkan garam yang memiliki kualitas sesuai
permintaan pasar.
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Tabel 2 Perbandingan Rata-Rata Produksi, Harga dan Penerimaan Usaha petambak Garam
per Ha per Musim Secara Tradisonal dan Geomembran

Cara Usahapetambak Produksi (ton/ha) Harga (Rp/ton) Penerimaan (Rp)
Tradisional 9,01 400.000 3.604.000,-
Geomembran 18,97 500.000 9.485.000,-

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Selain produksi yang dihasilkan lebih besar, harga yang berlaku pada garam yang
dihasilkan oleh metode geomembran juga lebih mahal daripada metode tradisional. Hal ini
dikarenakan kualitas garam masuk pada kategori K1 yang lebih putih dan bersih sehingga
harganya pun juga lebih tinggi. Sedangkan pada metode tradisional garam yang dihasilkan
masuk pada kategori K2 bahkan K3 sehingga harganya berada dibawah K1. Produksi garam
menggunakan Geomembran HDPE menunjukan hasil produksi garam yang lebih putih dan
bersih daripada produk garam konvensional “solar evaporation” (Rusiyanto et al., 2013).
Secara keseluruhan terlihat bahwa geomembran lebih memiliki keunggulan dari metode
tradisional yaitu produksi yang dihasilkan lebih besar dengan kualitas yang lebih baik
sehingga harga jual juga lebih mahal dan pada akhirnya menghasilkan penerimaan yang
lebih tinggi dibanding cara tradisional.

Rumah tunnel yang merupakan hasil inovasi teknologi dalam produksi garam yang
dilakukan petambak garam di Desa Pengarengan, Kecamatan Pangenan memiliki
keuntungan antara lain:

1. Bahan baku utama untuk pembuatan teknologi rumah tunnel mudah diperoleh,

2. Biaya investasi yang dibutuhkan dan manajemen yang terjangkau oleh masyarakat,

3. Rumah Tunnel mampu menyerap energi matahari secara fokus dengan mengubahnya
menjadi panas untuk membantu proses pengeringan air tua sehingga air tua lebih cepat
menguap menjadi kristal garam,

4. Lebih efektif dan efisien karena meningkatkan produktivitas garam dengan kualitas yang
baik dan petambak garam tidak perlu khawatir karena pada saat musim hujan para
petambak garam masih bisa memproduksi garam sepanjang tahun dengan biaya
pembuatan rumah tunnel yang relatif terjangkau,

5. Mudah dalam pembuatan dan perawatan teknologi rumah tunnel dan memiliki daya
tahan hingga minimal 5 tahun.

Sedangkan manfaat dari rumah tunnel yang sudah dilakukan oleh petambak di Desa
Pengarengan, antara lain :
1. Untuk menyimpan air tua (bunker),
2. Untuk memproduksi garam,
3. Untuk penjemuran ikan,
4. Untuk menjemur hasil olahan perikanan, misalnya kerupuk ikan, terasi dsb dengan hasil
yang baik tanpa menggunakan bahan pengawet.
5. Dapat memproduksi garam pada musim penghujan (sepanjang musim)
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SIMPULAN

Penerapan aplikasi Google Classroom dalam pengembangan kelompok usaha garam
di Kecamatan Pangenan yang telah dilaksanakan menambah pengetahuan, sikap dan
keterampilan petambak garam dalam menerapkan aplikasi “Google Classroom” sebagai
media penyuluhan berbasis IT telah ditingkatkan melalui kegiatan: 1) Pembinaan Kugar; 2)
Sosialisasi Aplikasi Google Classroom; 3) Anjangsana kepada seluruh anggota Kugar ; 4)
Demonstrasi Percontohan; 5) Bimbingan Teknis; dan kegiatan lainnya sebagai pendukung.
Pengetahuan petambak garam, tentang penerapan aplikasi Google Classroom yang
berkelanjutan melalui kegiatan penyuluhan bertambah terbukti pada evaluasi penyuluhan
yang telah dilakukan.

Setelah diterapkannya aplikasi Google Classroom sebagai media diskusi dan
komunikasi antara petambak garam dan instansi terkait, maka terjadi kesinergisan antara
keduanya, sehingga diadakannya Bimbingan Teknis (Bimtek) mengenai teknologi produksi
garam menggunakan tunnel dan geomembran, maka meningkatnya pengetahuan dan
membuka peluang pasar garam. Terfasilitasinya petambak garam dalam peningkatan fungsi
kelompok pada kegiatan praktek akhir sebagai wadah proses pembelajaran, wahana
kerjasama, dan kesatuan swadaya dan swadana.

Saran yang dapat diberikan kepada masyarakat pesisir di Kecamatan Pangenan
setelah melakukan kegiatan Praktik Akhir adalah
1. Penyuluh maupun instansi terkait lain agar dapat membina dan melanjutkan program

yang telah dilakukan pada kegiatan Praktek Akhir kepada kelompok perikanan untuk
meningkatkan kesejahteraannya.

2. Perlunya penyuluhan secara intensif pada usaha garam baik dari jumlah hasil produksi,
kualitas garam dan pemasaran garam.

3. Untuk mendorong Kecamatan Pangenan sebagai pusat produksi garam maka perlu
dilakukan pembinaan peningkatan hasil garam dengan menggunakan teknologi yang
terbaru yang mengarahkan petambak garam beralih dari kegiatan memproduksi garam
tradisional menjadi modern.
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